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        EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN  
        MIANA TERHADAP BAKTERI              

Porphyromonas gingivalis 
 

Amanda Putri Nabila 
Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

Abstrak 
 

Latar Belakang: Gingivitis merupakan suatu kondisi peradangan yang melibatkan 
jaringan lunak di sekitar gigi yaitu gingiva. Faktor utama penyebab gingivitis pada anak 
dan remaja adalah akumulasi deposit bakteri pada gigi dan sulkus gingiva. Salah satu 
bakteri yang menyebabkan gingivitis adalah bakteri Porphyromonas gingivalis. 
Chlorhexidine sering digunakan dan telah menjadi gold standar untuk pencegahan 
gingivitis namun memiliki efek samping berupa perubahan warna kecoklatan pada gigi, 
gangguan pengecapan, dan iritasi mukosa. Daun miana merupakan bahan alami yang sering 
dimanfaatkan sebagai obat alternatif dan memiliki efek antibakteri karena mengandung 
senyawa flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, dan minyak atsiri. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak daun miana terhadap bakteri 
Porphyromonas gingivalis. Bahan & Metode: Bahan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah daun miana. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental 
laboratorium yang terdiri atas lima kelompok perlakuan, yaitu kelompok ekstrak daun 
miana konsentrasi 20%, 40%, 60%, chlorhexidine 0,2% sebagai kontrol positif, dan 
aquadest sebagai kontrol negatif. Uji zona hambat dilakukan dengan metode difusi cakram 
dan uji konsentrasi hambat minimum (KHM) serta konsentrasi bunuh minimum (KBM) 
menggunakan metode dilusi padat. Hasil nilai zona hambat dianalisis dengan uji Kruskall-
Wallis dan uji Mann-Whitney. Hasil: Terdapat perbedaan yang signifikan antara semua 
kelompok perlakuan (p<0,05). Diameter zona hambat terbesar adalah pada konsentrasi 
60% sebesar 16,16 mm namun masih lebih kecil dibandingkan dengan chlorhexidine 0,2% 
sebesar 22,22 mm. KHM diperoleh pada konsentrasi 20% dan KBM diperoleh pada 
konsentrasi 40%. Kesimpulan: Ekstrak daun miana memiliki efek antibakteri terhadap 
bakteri Porphyromonas gingivalis. 
 
Kata Kunci: antibakteri, daun miana, Porphyromonas gingivalis 
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ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS OF 
MIANA LEAVES EXTRACT AGAINST 
Porphyromonas gingivalis BACTERIA 

 
Amanda Putri Nabila 

Dentistry Study Program 
Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 
Abstract  

Introduction: Gingivitis is an inflammatory condition that involves the soft tissue around 
the teeth (gingiva). The main factor causing gingivitis in children and adolescents is the 
accumulation of bacterial deposits on the teeth and gingival sulcus. One of the bacteria 
that cause gingivitis is the bacterium Porphyromonas gingivalis. Chlorhexidine is 
commonly used as the gold standard for preventing gingivitis, but it can cause side effects 
such as brown discoloration of teeth, impaired taste, and irrtitaion of mucosa. Miana 
leaves are natural ingredients that are often used as alternative medicines due to their 
antibacterial effects because they contain flavonoids, tannins, alkaloids, saponins, and 
essential oils. This study aims to determine the antibacterial effectiveness of miana leaf 
extract against Porphyromonas gingivalis bacteria. Material & Methods: The study used 
miana leaves for laboratory experimental research. There were five treatment groups 
consisting of 20%, 40%, and 60% concentration of miana leaf extract. 0.2% chlorhexidine 
as a positive control, and aquadest as a negative control. The inhibition zone test was 
carried out using the disc diffusion method and the minimum inhibitory concentration 
(MIC) and minimum bactericidal concentration (MBC) tests using the solid dilution 
method. Result: There was a significant difference between all treatment groups (p<0.05). 
The inhibition zone had the largest diameter of 16.16 mm at a 60% concentration, which 
was smaller than the 22.22 mm diameter of the 0.2% chlorhexidine. The MIC was obtained 
at 20% concentration and the MBC was obtained at 40% concentration. Conclusion: 
Miana leaf extract had an antibacterial effect against Porphyromonas gingivalis bacteria. 
 
Keywords: antibacterial, miana leaves, Porphyromonas gingivalis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Gingivitis merupakan suatu kondisi peradangan yang melibatkan jaringan 

lunak disekitar gigi yaitu gingiva.1 Secara klinis, jaringan gingiva yang mengalami 

gingivitis ditandai dengan pembengkakan, kemerahan, nyeri tekan dan tidak 

melibatkan tulang alveolar.2 Prevalensi terjadinya gingivitis pada anak usia 6-12 

tahun di Jinzhou (China) mencapai 28,58%.3 Menurut Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) tahun 2018, prevalensi permasalahan gigi dan mulut termasuk 

kasus gingiva di Indonesia mencapai 57,6% dengan prevalensi tertinggi banyak 

terjadi pada kelompok usia 5-9 tahun dengan proporsi 67,3%.4 Salah satu faktor 

yang mempengaruhi hal tersebut adalah oral hygiene anak yang buruk. Kurangnya 

pengetahuan akan membentuk perilaku yang keliru terhadap menjaga kesehatan 

gigi dan mulut.2,5 

Faktor utama penyebab gingivitis pada anak dan remaja adalah akumulasi 

deposit bakteri pada gigi dan sulkus gingiva. Interaksi antara bakteri yang 

ditemukan dalam biofilm plak gigi dan respon host inflamasi dapat menginduksi 

terbentuknya gingivitis.2,6 Bakteri yang dapat mengakibatkan penyakit gingivitis 

salah satunya adalah Porphyromonas gingivalis.6 Porphyromonas gingivalis 

merupakan bakteri Gram negatif, anaerob obligat, memiliki morfologi basil atau 

batang dan berpigmen hitam.7 Porpyhromonas gingivalis menghasilkan beberapa 

faktor virulensi, yaitu gingipain, fimbriae, kapsul, dan lipopolisakarida.7,8 
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Perawatan gingivitis dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya 

adalah kontrol plak.8 Pada kehidupan sehari-hari kontrol plak umumnya dilakukan 

secara mekanik, yaitu dengan menyikat gigi dan penggunaan benang gigi (flossing). 

Namun, karena keterbatasan anak dalam menyikat gigi tidak cukup untuk 

menghilangkan seluruh bakteri dan sisa makanan dari gigi dalam jangka waktu 

yang lama. Oleh karena itu, diperlukan juga kontrol plak secara kimiawi dengan 

menggunakan obat kumur antibakteri.9,10 

Obat kumur yang umum digunakan dari golongan bisbiguanid dan telah 

menjadi gold standard karena efektif sebagai agen antiplak dan anti-gingivitis 

adalah chlorhexidine.11 Akan tetapi, penggunaan chlorhexidine dengan jangka 

waktu yang panjang tidak disarankan khususnya untuk anak-anak karena 

chlorhexidine merupakan bahan kimia dan memiliki beberapa efek samping berupa 

perubahan warna kecoklatan pada gigi, gangguan pengecapan, iritasi mukosa, 

memiliki rasa yang kurang enak, dan meningkatkan pembentukan kalkulus 

supragingival.12 Dengan demikian, diperlukan langkah untuk beralih ke bahan obat 

kumur dengan sedikit efek samping dan alami. Salah satu tumbuhan yang 

mengandung senyawa obat dan dapat berperan sebagai agen antibakteri adalah 

miana.13 

 Miana adalah tumbuhan yang dikelompokkan dalam famili Lamiaceae dan 

habitat aslinya dapat tumbuh di dataran rendah sampai tinggi. Berdasarkan hasil 

penelitian Wakhidah, dkk (2018) bahwa masyarakat di desa Tuada, Halmahera 

Barat memanfaatkan daun tumbuhan miana sebagai obat pereda nyeri haid, obat 

batuk, obat bisul, penyembuhan luka setelah melahirkan, ambeien dan dapat 
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meningkatkan kesuburan serta nafsu makan. Masyarakat percaya bahwa daun 

miana memiliki kemampuan menyembuhkan penyakit karena mengandung zat 

fitokimia yang memiliki aktivitas farmakologis. Zat fitokimia yang terkandung 

dalam daun miana adalah flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin yang berperan 

sebagai agen antibakteri.14 

Ekstrak daun miana memiliki kemampuan sifat antibakteri yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif dan Gram negatif. Berdasarkan 

hasil penelitian Nugraha, dkk (2022) menunjukkan bahwa ekstrak daun miana yang 

mengandung flavonoid, tanin, dan alkaloid memiliki kemampuan untuk 

menghambat bakteri Staphylococcus epidermidis dan Eschericia coli.15 Penelitian 

yang dilakukan oleh Anita, dkk (2019) juga menunjukkan bahwa esktrak daun 

miana memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus, namun tidak efektif dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Vibrio cholerae.13 Penggunaan larutan ekstrak daun miana dengan 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% telah terbukti memiliki efek 

antibakteri terhadap bakteri Streptococcus sp. dan Pseudomonas sp.16 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dan kurangnya penelitian 

mengenai efek antibakteri ekstrak daun miana untuk menghambat bakteri 

Porphyromonas gingivalis, maka penulis tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “Efektivitas Antibakteri Ekstrak Daun Miana terhadap Bakteri 

Porphyromonas gingivalis”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak daun miana memiliki efek antibakteri terhadap bakteri 

Porphyromonas gingivalis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Untuk mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak daun miana terhadap bakteri 

Porphyromonas gingivalis. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Untuk mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak daun 

miana terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi bunuh minimum (KBM) ekstrak daun miana 

terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dan informasi di bidang kedokteran 

gigi, khususnya dalam pengembangan bahan material alami. 

2. Menjadi acuan dan tinjauan literatur bagi penelitian selanjutnya, khususnya 

mengenai efektivitas antibakteri dari ekstrak daun miana terhadap bakteri 

Porphyromonas gingivalis. 

1.4.2 Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada praktisi dokter 

gigi dan masyarakat umum mengenai seberapa efektif ekstrak daun miana sebagai 

antibakteri terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis.
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